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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan iklim tropis dan endemis dengue. Tahun 2019 tercatat sebagai
tahun dengan kasus dengue tertinggi secara global. Kejadian infeksi dengue lebih tinggi pada anak dibandingkan
dengan dewasa dan persentase yang memerlukan perawatan rumah sakit lebih tinggi pada anak. Berdasarkan
uraian diatas ini, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pada pasien anak dengan demam berdarah
dengue di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2021. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
cross sectional. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder melalui rekam medis perawatan anak
yang telah di diagnosis DBD di RS Ibnu Sina pada tahun 2021. Penelitian ini didapatkan karakteristik kejadian
demam berdarah dengue pada anak di Rumah Sakit Ibnu Sina Kota Makassar didapatkan sampel terbanyak di usia
remaja awal (11 — 18 tahun) diperoleh sebanyak 64 orang (43.8%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 76 orang
(52.1%), dengan status gizi kurang sebanyak 55 orang (37.6%), kadar trombosit menurun antara 50.000 - <100.000
sel/mm? sebanyak 57 orang (39.1%), kadar leukosit menurun <5.000 sel/mm?® sebanyak 112 orang (76.7%), kadar
hematokrit meningkat <20% atau <3,5 kali nilai Hb sebanyak 141 orang (96.6%), dengan diagnosa terbanyak
adalah DBD derajat 1 yaitu 96 orang (65.8%).
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ABSTRACT

Indonesia is a country with a tropical climate and dengue is endemic. 2019 was recorded as the year with the
highest dengue cases globally. The incidence of dengue infection is higher in children compared to adults and the
percentage requiring hospital treatment is higher in children. Based on the description above, this study aims to
determine the characteristics of pediatric patients with dengue hemorrhagic fever at Ibnu Sina Hospital Makassar
in 2021. The type of research used in this study is descriptive cross sectional. The research was conducted using
secondary data through medical records of care for children who had been diagnosed with dengue fever at Ibnu
Sina Hospital in 2021. This research obtained the characteristics of the incidence of dengue hemorrhagic fever in
children at Ibnu Sina Hospital, Makassar City. The largest sample was found to be in their early teens (11 — 18
years) was obtained by 64 people (43.8%), 76 people were female (52.1%), with 55 people (37.6%) with poor
nutritional status, 57 people had decreased platelet levels between 50,000 - <100,000 cellssrmm3 (39.1%),
leukocyte levels decreased by <5,000 cells/mm3 in 112 people (76.7%), hematocrit levels increased by <20% or
<3.5 times the Hb value in 141 people (96.6%), with the most common diagnosis being grade 1 dengue fever.
namely 96 people (65.8%).

Keywords: Dengue hemorrhagic fever; dengue fever; child; characteristics

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan iklim tropis dan endemis dengue.! Demam
Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus Dengue dan
ditularkan melalui vektor nyamuk dari spesies Aedes aegypti atau Aedes albopictus.?

Infeksi dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue, termasuk dalam family
Flaviviridae dan terdapat 4 serotipe, yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, serta DEN-4. Setiap tahun, sekitar
400 juta kasus demam berdarah dan 22.000 kematian terjadi di seluruh dunia. Infeksi dengue pada
manusia seringkali tidak terlihat dan terjadi secara global pada siklus transmisi endemik dan epidemik.?

Studi prevalensi memperhitungkan terdapat 3,9 milyar orang di 129 negara berisiko terinfeksi
dengue, namun demikian 70% mengancam penduduk di Asia. Tahun 2019 tercatat sebagai tahun dengan
kasus dengue tertinggi secara global. Kejadian infeksi dengue lebih tinggi pada anak dibandingkan
dengan dewasa dan persentase yang memerlukan perawatan rumah sakit lebih tinggi pada anak Asia
dibandingkan ras lainnya.*

Kasus DBD di Sulawesi Selatan pada tahun 2020 sebesar 2.714 penderita dengan Incidence Rate
(IR) 29,6 per 100.000 penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 1,0%.°

Belrdasarkan urailan dilatas ilnil, pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melngeltahuil karakteristik

kejadian demam berdarah dengue pada anak di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2021.

METODE
Penelitian ini merupakan deskriptif cross sectional dengan metode total sampling yang
menggunakan data sekunder melalui rekam medis pasien perawatan anak yang telah di diagnosis DBD
di RS Ibnu Sina pada tahun 2021 selsuail delngan kriltelrila ilnklusil dan elkslusil. Hasill data selkundelr
akan dimasukkan dan diolah melalui software pengolah data SPSS (Statistical Program for Society

Sign), kemudian di data sesuai dengan variabel penelitian.
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HASIL
Penelitian mengenai karakteristik kejadian demam berdarah dengue pada anak di Rumah Sakit
Ibnu Sina Makassar tahun 2021 dilaksanakan pada bulan Maret 2024. Data penelitian ini data sekunder
yang didapatkan pada rekam medik RS Ibnu Sina Makassar, dilakukan pengolahan data menggunakan
software pengolah data SPSS dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan penjelasan.
Setelah ditetapkan kriteria inklusi dan ekslusi didapatkan 146 sampel yang memenuhi Kriteria pada

penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
Balita (1 — 5 tahun) 31 21.3
Kanak-Kanak (6 — 10 tahun) 51 34.9
Remaja Awal (11 — 18 tahun) 64 43.8
Total 146 100.0

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan usia, pada kategori balita
diperoleh sebanyak 31 orang (21.3%). Pada kategori kanak-kanak diperoleh sebanyak 51 orang (34.9%).
Sedangkan pada kategori remaja awal diperoleh sebanyak 64 orang (43.8%).

Tabel 2. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 70 47.9
Perempuan 76 52.1
Total 146 100.0

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan jenis kelamin, diperoleh
sebanyak 70 orang (47.9%) pasien berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan pasien berjenis kelamin

perempuan sebanyak 76 orang (52.1%).

Tabel 3. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Status Gizi

Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
Buruk 9 6.2
Kurang 55 37.6
Baik 53 36.3
Lebih 20 13.7
Obesitas 9 6.2
Total 146 100.0

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan status gizi, pada kategori
status gizi buruk diperoleh sebanyak 9 orang (6.2%). Pada kategori gizi kurang diperoleh sebanyak 55
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orang (37.6%). Sedangkan pada kategori gizi baik diperoleh sebanyak 53 orang (36.3%). Adapun
kategori gizi lebih diperoleh 20 orang (13.7%), dan terakhir pada kategori obesitas diperoleh sebanyak

9 orang (6.2%).

Tabel 4. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Rerata Trombosit

Trombosit Frekuensi Persentase (%)
< 50.000 39 26.7
50.000 - < 100.000 57 39.1
> 100.000 — 150.000 30 20.5
> 150.000 20 13.7
Total 146 100.0

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan rerata trombosit, diperoleh
pasien yang memiliki rerata trombosit <50.000 sel/mm?sebanyak 39 orang (26.7%). Sedangkan pasien
yang memiliki rerata trombosit 50.000 - <100.000 sel/mm?3sebanyak 57 orang (39.1%). Adapun pasien
yang memiliki rerata trombosit >100.000 — 150.000 sel/mm?3 sebanyak 30 orang (20.5%). Terakhir,
pasien yang memiliki rerata trombosit >150.000 sebanyak 20 orang (13.7%).

Tabel 5. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Rerata Leukosit

Leukosit Frekuensi Persentase (%)

<5.000 112 76.7

>5.000 34 23.3
Total 146 100.0

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan rerata leukosit, diperoleh
pasien yang memiliki rerata leukosit <5.000 sel/mm? sebanyak 112 orang (76.7%). Sedangkan pasien

yang memiliki rerata leukosit >5.000 sel/mm?3 sebanyak 34 orang (23.3%).

Tabel 6. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Rerata Hematokrit

Persentase (%)

Hematokrit Frekuensi
> 20% atau >3.5 Kkali dari nilai Hb 5 3.4
<20% atau < 3.5 kali dari nilai Hb 141 96.6
Total 146 100.0
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Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan rerata hematokrit, diperoleh
pasien yang memiliki rerata hematokrit >20% atau >3.5 kali dari nilai Hb hanya 5 orang (3.4%).
Sedangkan pasien yang memiliki rerata hematokrit < 20% atau < 3.5 kali dari nilai Hb sebanyak 141
orang (96.6%).

Tabel 7. Karakteristik Pasien DBD di RS Ibnu Sina Menurut Derajat Penyakit DBD.

Derajat Penyakit DBD Frekuensi Persentase (%)

Derajat | 96 65.8
Derajat 11 46 315
Derajat |1 4 2.1
Derajat IV 0 0.0
Total 146 100.0

Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa pasien DBD berdasarkan kategori derajat penyakit
DBD, diperoleh kategori pasien yang memiliki derajat | sebanyak 96 orang (65.8%). Sedangkan kategori
pasien yang memiliki derajat Il sebanyak 46 orang (31.5%). Adapun kategori pasien yang memiliki
derajat 11l sebanyak 4 orang (2.7%). Terakhir, kategori pasien yang memiliki derajat 1V sebanyak 0
orang (0.0%).

PEMBAHASAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus
Dengue dan ditularkan melalui vektor nyamuk dari spesies Aedes aegypti atau Aedes albopictus dengan
ke empat serotipenya (DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4) telah menjadi endemik di negara tropis dan
subtropis.?® Penyakit DBD dapat terjadi apabila terdapat ketidakseimbangan antara faktor manusia/
inang (host), penyebab penyakit (agent), dan lingkungan (environment).”

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan penderita demam berdarah dengue tertinggi menurut
usia terdapat pada kategori usia remaja awal (11 — 18 tahun) sebanyak 64 orang dengan persentase
sebesar 43.8%.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Driva dkk (2023), yakni dari
154 pasien diperoleh sebanyak 97 pasien (63%) dengan kategori usia 5 hingga 18 tahun. Driva dkk juga
menyatakan bahwa dalam teori antibody dependent enchancement of dengue infection yang menjelaskan
mengenai severe dengue sering ditemukan pada orang yang respon kekebalan yang sudah ada
sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dijelaskan kenapa remaja awal mendominasi penyakit DBD, hal ini

dikarenakan semakin tua usia anak maka semakin memungkinkan anak tersebut telah mengalami infeksi
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dengue untuk kedua kalinya dan sudah memiliki respon imun yang kuat, sehingga memiliki risiko yang
lebih tinggi untuk mengalami klasifikasi yang lebih parah.®

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penderita demam berdarah dengue
tertinggi menurut jenis kelamin terdapat pada perempuan, yakni sebanyak 76 orang (52.1%).

Adapun hasil penelitian yang selaras menyatakan bahwa perempuan lebih dominan terkena DBD
yakni Driva dkk (2023), yang memperoleh sebanyak 79 pasien perempuan (51.3%) terkena DBD. Driva
dkk menjelaskan bahwa hal tersebut berkaitan dengan hormon estrogen yang mempengaruhi
penimbunan lemak di tubuh yang menghasilkan leptin, dimana leptin ini berperan dalam mengatur berat
badan. Dikarenakan kadar leptin pada anak perempuan cenderung rendah, maka anak perempuan
memiliki berat badan rendah dengan imunitas yang rendah, sehingga anak perempuan akan lebih rentan
terhadap penyakit, tanpa terkecuali DBD karena imunitas seluler yang dimiliki lebih rendah dan respon
imun serta memori imunologik belum berkembang sempurna.®

Penelitian lain yang selaras dengan Ramadani dkk (2023), yang melakukan penelitian kejadian
DBD di Rumah Sakit Haji Medan periode Januari — Juni 2022, bahwasanya sebanyak 39 penderita
(55.7%) berjenis kelamin perempuan, hal ini dikarenakan mayoritas perempuan menghabiskan waktu
dirumah, sehingga lebih rentan untuk terkena DBD. Hal ini berkaitan dengan tempat perindukan dan
kebiasaan istirahat, mengingat bahwa Aedes aegypti mempunyai kebiasaan menggigit berulang ke
beberapa orang secara bergantian dalam waktu singkat.®

Walaupun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori bahwa laki-laki dominan untuk terkena
DBD, akan tetapi terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan antara jenis kelamin dan
kejadian DBD seperti Baitanu dkk (2022), dan Umaya dkk (2013), yang menyatakan bahwa berdasarkan
penggunaan uji korelasi statistik, tidak ditemukan perbedaan kerentanan terhadap serangan DBD
dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin, sehingga dapat dikatakan bahwa baik laki-laki ataupun
perempuan memiliki peluang terkena DBD yang sama.%1

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penderita demam berdarah dengue
tertinggi menurut status gizi terdapat pada kategori gizi kurang sebanyak 55 orang (37.6%).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi dkk (2022), yang
menunjukkan bahwa dari 92 pasien penderita DBD di RSUD dr. La Palaloi Kabupaten Maros, diperoleh
sebagian besar termasuk dalam kategori gizi kurang yaitu sebanyak 50 orang (54,3%), dan yang paling
sedikit termasuk dalam status gizi obesitas yaitu sebanyak 1 orang (1,1%). Dikatakan bahwa gizi yang
tidak normal berpeluang untuk menular dari pada orang dengan gizi normal dan terinfeksi virus Dengue.
Berdasarkan teori imunologi, status gizi mempengaruhi tingkat keparahan penyakit, yaitu gizi yang baik
akan meningkatkan respon antibodi. Reaksi antigen dan antibodi dalam tubuh akibat infeksi virus
menyebabkan infeksi virus Dengue menjadi lebih berat.*?

Adapun penelitian yang dilakukan Andriawan dkk (2022), mengenai hubungan status gizi pada
pasien DBD di RSUD Kota Baubau. Ditemukan rerata status gizi yang dominan adalah gizi kurang dan

obesitas dengan jumlah pasien masing-masing 10 orang dari 37 sampel. Hal ini dikarenakan
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pembentukan antibodi spesifik terhadap antigen masih kurang sehingga menyebabkan produksi
interferon (INF) oleh makrofag tidak dapat menghambat replikasi dan penyebaran infeksi ke sel yang
belum terkena. Selain itu, antibodi terhadap virus DEN di dalam tubuh akan membentuk antibody
dependent enchancement (ADE) yang meningkatkan infeksi dan replikasi virus. Menurut Permatasari
dkk (2015), dalam Andriawan dkk (2022), juga menyatakan bahwa dari 77 sampel menunjukkan
responden dengan status gizi buruk/kurang memiliki peluang 9,474 kali lebih besar menderita DBD.*3

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penderita demam berdarah dengue
tertinggi menurut trombosit terdapat pada kategori rerata trombosit 50.000 - <100.000, yakni sebanyak
57 orang (39.1%).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Handayani dkk (2022),
pada pasien anak rawat inap Badan Rumah Sakit Umum Tabanan, diperoleh bahwa rata-rata kadar
trombosit yang dimiliki sebanyak 82.760 sel/mm? dan nilai tengah atau mediannya 81.000 sel/mm3,
Dikatakan bahwa kadar trombosit yang menurun merupakan indikator pembesaran plasma, pembesaran
ini adalah hasil reaksi imunologis yang terjadi antara virus Dengue dan sistem pertahanan tubuh. Oleh
karena itu, terdapat perubahan sifat dinding pembuluh darah yang berdampak pada mudahnya cairan
untuk menembus pembuluh darah. Akibat lanjutannya akan terjadi manifestasi perdarahan yang dapat
menyebabkan syok dan semakin memperberat derajat DBD.*

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penderita demam berdarah dengue
tertinggi menurut leukosit terdapat pada kategori rerata leukosit <5.000, yakni sebanyak 112 orang
(76.7%).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yanti dkk (2021),
mengenai hubungan derajat leukopenia terhadap tingkat keparahan penyakit DBD pada pasien anak di
RSUD Wangaya. Diperoleh rerata leukosit yang dimiliki pada pasien dengan syok sebesar 3129.30 dan
tanpa syok sebesar 3191.80 serta didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara derajat
leukopenia, yakni pada rerata <5.000 terhadap tingkat keparahan DBD yang ditandai dengan nilai rasio
prevalensi sebesar 4.29 dengan interval kepercayaan sebesar 95%.1°

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penderita demam berdarah dengue
tertinggi menurut hematokrit terdapat pada kategori rerata hematokrit <20% atau <3.5 kali dari nilai Hb,
yakni sebanyak 141 orang (96.6%).

Pada tahun 2015, Kamuh dkk telah melakukan penelitian mengenai gambaran nilai hematokrit
dan laju endapan darah pada anak yang terkena DBD, diperoleh pasien yang memiliki hematokrit rendah
sebesar 35.1%. Didapati bahwa, apabila pasien mengalami anemia atau perdarahan, maka akan
mempengaruhi jumlah eritrosit sehingga akan mempengaruhi kadar hematokrit. Misalnya nilai
hematokrit akan menurun saat terjadinya hemodilusi, hal ini dikarenakan adanya penurunan kadar

seluler darah atau peningkatan kadar plasma darah seperti anemia.'®
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penderita demam berdarah dengue
tertinggi menurut derajat penyakit DBD terdapat pada kategori derajat I, yakni sebanyak 96 orang
(65.8%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Andriawan dkk (2022),
didapatkan sebanyak 26 dari 37 sampel atau setara dengan 70.3% yang masuk dalam kategori DBD
derajat I. Selain dari itu, adapun penelitian lain seperti Handayani dkk (2022), yang memperoleh
sebanyak 58 pasien dari 84 sampel setara dengan (69%) masuk dalam kategori derajat 1.1314

Pada penelitian ini, pasien yang mengalami DBD dejarat 11l hanya 4 orang atau setara dengan
2.7%, sedangkan pada kategori derajat IV tidak terdapat satupun pasien. Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa hal ini terjadi karena adanya pemahaman dari masyarakat dan keresahan orang
dewasa yang tinggi terhadap penyakit DBD, sehingga masyarakat mampu untuk mengambil tindakan
mengunjungi tempat pelayanan kesehatan untuk berobat dengan harapan derajat klinis yang dialami
tidak lebih berat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa karakteristik kejadian demam berdarah dengue pada anak
di Rumah Sakit Ibnu Sina Kota Makassar didapatkan sampel terbanyak di usia remaja awal (11 — 18
tahun), berjenis kelamin perempuan, dengan status gizi kurang, kadar trombosit menurun antara 50.000
- <100.000 sel/mm?, kadar leukosit menurun <5.000 sel/mm?3, kadar hematokrit meningkat <20% atau

<3,5 kali nilai Hb, dengan diagnosa terbanyak DBD derajat 1.

KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan proses penelitian ini, keterbatasan yang dialami berupa data yang diambil hanya pada
saat awal pasien masuk di RS Ibnu Sina Makassar Tahun 2021. Sehingga dapat lebih diperhatikan bagi
peneliti — peneliti yang akan datang dalam menyempurnakan penelitiannya.

SARAN
Diharapkan adanya upaya pencegahan dan manajemen penyakit dari berbagai faktor risiko
(Host, Agent, and Environment) kejadian infeksi virus Dengue di lingkungan masyarakat, Puskesmas,
dan Rumah Sakit.
Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang dapat memantau klinis maupun hasil laboratorium

dari pasien anak yang di rawat dengan diagnosis DBD.
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